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LAMPIRAN

Lampiran 1. Sidik ragam tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang

Lampiran 1a. Sidik ragam tinggi tanaman

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 183.779 9 20.420 731 677
Within Groups 558.640 20 27.932
Total 742.419 29
Keterangan : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)
Lampiran 1b. Sidik ragam jumlah daun
ANOVA
jumlah_daun
sum of
Squares df Mean Sguare F Sia.
Between Groups 14.700 9 1.633 2579 037
Within Groups 12.667 20 633
Total 27.367 29
Keterangan : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)
Lampiran 1c.Sidik ragam diameter batang
ANOVA
Diameter_Batang
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 87.187 9 9.687 1.101 405
Within Groups 175.907 20 8.795
Total 263.094 29

Keterangan : Jika sig < 0,05 brarti signifikan (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)



Lampiran 2. Sidik ragam berat segar tajuk, berat kering tajuk dan berat segar akar

Lampiran 2a. Sidik ragam segar tajuk

ANOVA
Berat_Segar_Tajuk
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 5634.076 9 626.008 1.175 .362
Within Groups 10656.943 20 532.847
Total 16291.019 29

Keterangan : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak blrbeba nyata)

Lampiran 2b. Sidik ragam berat kering tajuk

ANOVA
Berat_Kering_Tajuk
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 423.678 9 47.075 913 .534
Within Groups 1031.271 20 51.564
Total 1454.949 29

Keterangan : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)

Lampiran 2c.Sidik ragam berat segar akar

ANOVA
Berat_Segar_Akar
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 503.684 9 55.965 1.361 .269
Within Groups 822.249 20 41.112
Total 1325.933 29

Keterangan : Jika sig < 0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)



Lampiran 3. Sidik ragam berat kering akar, panjang akar dan volume akar

Lampiran 3a. Sidik ragam berat kering akar

ANOVA
Berat_Kering_Akar
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 53.228 9 5.914 1.397 .254
Within Groups 84.676 20 4.234
Total 137.904 29
Keterangan : Jika sig < 0,05 belrarti signifikan (berrbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)
Lampiran 3b. Sidik ragam Panjang akar
ANOVA
Panjang_Akar
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 167.467 9 18.607 .210 .990
Within Groups 1776.000 20 88.800
Total 1943.467 29
Keterangan : Jika sig < 0,05 brarti signifikan (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)
Lamiran 3c. Sidik ragam volume akar
ANOVA
Volume_Akar
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 38960.800 9 4328.978 1.134 .385
Within Groups 76372.000 20 3818.600
Total 115332.800 29

Keterangan : Jika sig < 0,05 belrarti signifikan (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata)



Lampiran 4
Matrik Perlakuan

Dosis pupuk dolomit
0 gram | 14 gram | 30 gram | 42 gram
(DO) (D1 (D2) (D3)

PODO

Perbandingan pupuk
kandang

Tanpa pupuk kandang
(PO)
25 % (P1)
33 % (P2)
50 % (P3)

Lay out Penelitian
P1D1
2
PODO | P3D1
2 3

3
2 1
P1D2  P3D3
1 1 3




Lampiran 6. Dokumentasi penelitian

enimbangan pupuk dolomit | Penyiapan media tanam



“Penimbangan pupuk organik ~ Penanama

A ; rhisiks

Penimbangan berat basah akar Penimbangan berat basah tajuk



Menghitung volume akar

Penimbangan berat kering akar

1

o e R
Menghitung Pnjang akar



Meneliti Ph tanah

Poto tanaman bibit kelapa sawit Hama yang menyerang



